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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan pengaruh pasir sedimen 

Sungai Citarum terhadap kuat tekan beton. Benda uji beton berbentuk kubus 

berukuran 15 x 15 x 15 cm sebanyak 18 buah benda uji dengan proporsi campuran 

1 : 2 : 3; 1 : 1,5 :3 dan 1 : 1 : 3. Benda uji tersebut akan diberi 3 perlakuan presentase 

penggunaan pasir sedimen yaitu 0%, 50% dan 100 %. Kuat tekan yang 

direncanakan adalah K-175 atau 14,53 MPa. Kuat tekan beton yang dihasilkan  

pada umur 14 hari dengan menggunakan pasir sedimen Sungai Citarum sebagai 

subtitusi agregat halus pada presentase 0%, 50% dan 100% pasir sedimen secara 

berturut-turut adalah 12,91 MPa, 11,62 MPa, dan 10,33 MPa (untuk perbandingan 

1:2:3); 11,07 MPa, 10,33 MPa, dan 9,78 MPa (untuk perbandingan 1:1,5:3); serta 

9,96 MPa, 9,22 MPa, dan 8,85 MPa (untuk perbandingan 1:1:3). Hasil optimum 

dengan penggunaan pasir sedimen Sungai Citarum terdapat pada variasi 50% 

dengan perbandingan 1 : 2 : 3 dengan nilai kuat tekan sebesar 11,62 MPa. 

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton yang direncanakan, nilai kuat tekan 

beton yang menggunakan agregat sedimen lebih rendah dibandingkan dengan 

agregat untuk beton normal.  

 

Kata Kunci : Beton, Pasir Sedimen, Kuat Tekan  



ABSTRACT 

This study aims to determine the feasibility and effect of the use of Citarum river 

sedimentary sand on the compressive strength of concrete. Number of samples was 

18 samples which were cuboid in shape with size of 15 x 15 x 15 cm with the 

proportion of a mixture of 1 : 2 : 3; 1 : 1,5 :3 and 1 : 1 : 3. The sample will be given 

in 3 treatments the percentage of use of sedimentary sand is 0%, 50% and 100 %. 

Compressive strength of the plan is K-175 or 14.53 MPa. The resulting concrete 

compressive strenght at 14 days by using a Citarum river sedimentary sand as a 

subtitutes for concrete fine agregate on the percentage of 0%, 50% and 100% 

sedimentary sand row at 12,91 MPa, 11,62 MPa, and 10,33 MPa (for the ratio of 

1:2:3); 11,07 MPa, 10,33 MPa, and 9,78 MPa (for the ratio of 1:1,5:3); and 9,96 

MPa, 9,22 MPa, and 8,85 MPa (for the ratio of 1:1:3). The optimum result with the 

use of Citarum river sedimentary sand was found in variation of 50% with a 

compressive strenght value of 11,62 MPa. Based on results of the compressive 

strenght test for the planned concrete, the value of compressive strenght using fine 

aggregate sedimetary sand is lower than fine aggregate for normal concrete. 

 

 

Keywords : Concrete,  Sedimentary Sand, Compressive Strenght.
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